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Abstrak

Penelitian bertujuan menganalisis kemampuan kognitif siswa penghafal Al-Qur’an
dalam menyelesaikan soal matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan subjek
lima siswa penghafal Al-Qur’an di MTs. Wahid Hasyim memiliki capaian hafalan
antara 1 hingga 5 juz. Data dikumpulkan melalui tes tertulis, wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan kognitif siswa pada kategori
baik dengan rata-rata ketuntasan sebesar 73%. Indikator memahami masalah
memperoleh capaian tertinggi (82%), diikuti oleh menyusun model matematika
(76%), menyelesaikan soal (70%), dan mengevaluasi hasil (65%). Temuan
menunjukkan bahwa aktivitas tahfiz berkontribusi terhadap fokus, daya ingat, dan
keteraturan berpikir siswa, terutama pada tahap memahami masalah dan
merumuskan model matematika, meskipun kemampuan prosedural dan evaluatif
perlu ditingkatkan. Penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai potensi
integrasi kegiatan tahfiz dengan pembelajaran matematika untuk mendukung
pengembangan kemampuan kognitif siswa.

Kata kunci: Kemampuan Kognitif, Tahfiz Al-Qur’an

Abstract

The study aims to analyze the cognitive abilities of students who memorize the Qur'an in solving
mathematics problems on the subject of Two-Variable Linear Equation Systems (SPLDV). The study
uses a descriptive approach with five students who memorize the Qur'an at MTs. Wahid Hasyim, who
has memorized between 1 and 5 juz. Data were collected through written tests, semi-structured interviews,
observations, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the
students' cognitive abilities were in the good category with an average mastery of 73%. The indicator of
understanding problems achieved the highest score (82%), followed by constructing mathematical models
(76%), solving problems (70%), and evaluating results (65%). The findings show that tahfiz activities
contribute to students' focus, memory, and regularity of thinking, especially in the stages of
understanding problems and formulating mathematical models, although procedural and evaluative
abilities need to be improved. This study provides an initial overview of the potential for integrating tahfiz
activities with mathematics learning to support the development of students' cognitive abilities.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika masih menjadi masalah bagi banyak siswa
di SMP/MTs. Banyak dari mereka mengalami kesulitan dalam memahami
konsep, membuat strategi untuk menyelesaikan soal, dan melakukan
perhitungan dengan tepat. Hal ini bukan hanya dipengaruhi oleh kemampuan
menghitung, tetapi juga berhubungan dengan kemampuan berpikir, mengerti,
mengingat, menganalisis, dan menyelesaikan masalah (Anita et al., 2001)
Ketidakcukupan dalam kemampuan berpikir sering membuat siswa salah
dalam memahami pertanyaan dan tidak mampu memilih metode
penyelesaian yang benar (Panglipur & Mahendra, 2022). Di sisi lain, program
tahfiz Al-Qur'an di sekolah dan madrasah semakin berkembang. Aktivitas
menghafal Al-Qur'an memberikan manfaat spiritual dan juga melibatkan
proses Dberpikir yang intensif, seperti daya ingat, perhatian, dan
disiplin(Tangerang, 2025). Beberapa studi menunjukkan bahwa hafalan Al-
Qur'an berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. Beberapa hasil
penelitian menyebutkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur'an berkaitan
dengan pemahaman konsep matematika. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kebiasaan menghafal Al-Qur'an dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Adiwijayanti, Purwati, & Sugiyanti
(2019) menegaskan bahwa hafalan Al-Qur'an berkontribusi positif terhadap
prestasi matematika siswa MTs. Sementara itu, Rouf (2025) melalui tinjauan
literatur sistematis menemukan hubungan erat antara kemampuan tahfiz dan
kemampuan berpikir matematis siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penghafal Al-Qur'an memiliki potensi kognitif yang dapat dioptimalkan
dalam pembelajaran matematika.

Dengan informasi tersebut, solusi yang diusulkan adalah
menggabungkan kemampuan kognitif dari tahfiz dengan pengajaran
matematika. Dengan memanfaatkan konsentrasi, memori, dan disiplin yang
diperoleh melalui hafalan Al-Qur'an, siswa bisa diarahkan untuk
mengembangkan cara yang lebih terencana dan logis dalam menyelesaikan
masalah matematika. Pendekatan ini sesuai dengan teori belajar Bruner yang
menyatakan bahwa proses belajar menjadi lebih baik jika siswa dapat
menghubungkan pengalaman berpikir mereka dengan konteks pembelajaran
yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada analisis
kemampuan kognitif siswa yang menghafal Al-Qur'an saat mengerjakan soal
matematika, untuk mengeksplorasi sejauh mana kegiatan religius dapat
mendukung kemampuan berpikir akademis. Diharapkan penelitian ini dapat
memperluas pemahaman teoritis tentang hubungan antara religiusitas dan
kognisi, serta memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang terintegrasi dan relevan di sekolah dan madrasah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang dipilih untuk
memahami secara mendalam proses kognitif siswa penghafal Al-Qur’an
dalam menyelesaikan soal matematika, bukan sekadar menilai hasil akhirnya
(Meirista et al., 2020). Subjek penelitian memiliki kriteria mempunyai capaian
jumlah target hafalan sebanyak 1-5 juz. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat
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lima siswa penghafal Al-Qur’an di MTs. Wahid Hasyim yang telah
menghafal antara satu hingga lima juz. Siswa penghafal Al-Qur’an dipilih
karena kegiatan menghafal diyakini dapat melatih kemampuan kognitif
seperti daya ingat, konsentrasi, dan kedisiplinan yang penting dalam
pemecahan masalah matematika. Teknik pengumpulan data meliputi tes
tertulis untuk mengetahui pemahaman dan cara siswa menyelesaikan soal
matematika (materi SPLDV), wawancara semi-terstruktur untuk menggali
proses berpikir dan strategi penyelesaian, observasi langsung untuk mencatat
fokus dan ketekunan siswa, serta dokumentasi berupa catatan hasil belajar
dan rekaman aktivitas penelitian. Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan
untuk melakukan triangulasi, sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan
valid. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data (memilih data penting dari hasil tes, wawancara,
observasi, dan dokumentasi), penyajian data (menyusun data dalam bentuk
narasi, tabel, atau kutipan langsung), serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi untuk menemukan pola dan menguji konsistensi. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber, dengan
membandingkan hasil dari berbagai metode dan informasi yang diperoleh
dari siswa, guru, serta dokumen pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika masih menjadi masalah bagi banyak siswa
di SMP/MTs. Banyak dari mereka mengalami kesulitan dalam mengerti
konsep, membuat strategi untuk menyelesaikan soal, dan melakukan
perhitungan dengan tepat. Hal ini bukan hanya dipengaruhi oleh kemampuan
menghitung, tetapi juga berhubungan dengan kemampuan berpikir, mengerti,
mengingat, menganalisis, dan menyelesaikan masalah (Anita et al., 2001)
Ketidakcukupan dalam kemampuan berpikir sering membuat siswa salah
dalam memahami pertanyaan dan tidak mampu memilih metode
penyelesaian yang benar.

Di sisi lain, program tahfiz Al-Qur'an di sekolah dan madrasah
semakin berkembang. Aktivitas menghafal Al-Qur'an memberikan manfaat
spiritual dan juga melibatkan proses berpikir yang intensif, seperti daya ingat,
perhatian, dan disiplin (Noorminshah et al., 2015). roses menghafal yang
dilakukan secara rutin memungkinkan terbentuknya kebiasaan belajar yang
konsisten serta melatih kapasitas memori kerja dan konsentrasi siswa. Kondisi
ini diduga menjadi salah satu faktor yang mendukung kemampuan akademik,
termasuk dalam pembelajaran matematika yang menuntut fokus, ketelitian,
dan penalaran sistematis. Beberapa studi menunjukkan bahwa hafalan Al-
Qur'an berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. Di antaranya, hasil
penelitian dari Fatmi, Santri, & Saltifa (2022) menemukan bahwa
kemampuan menghafal Al-Qur'an berkaitan dengan pemahaman konsep
matematika. Penelitian Novianti (2021) juga menunjukkan bahwa kebiasaan
menghafal Al-Qur'an dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika, kemungkinan melalui peningkatan ketekunan, kontrol diri, dan
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kemampuan berpikir terstruktur yang terbentuk selama proses tahfiz.
Sedangkan penelitian Asliyah & Ananda (2022) menunjukkan bahwa
kegiatan tahfiz berdampak signifikan pada logika matematika siswa. Temuan
ini mengindikasikan bahwa aktivitas menghafal yang dilakukan secara
terstruktur dapat melatih kemampuan berpikir sistematis dan penalaran logis
yang menjadi dasar dalam penyelesaian masalah matematika. Selanjutnya,
Maulidin dan Jamil (2024) menambahkan bahwa menghafal Al-Qur'an
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan kognitif secara umum, seperti
fokus dan memori jangka panjang. Peningkatan aspek kognitif tersebut
berpotensi mendukung proses pembelajaran matematika karena siswa
memerlukan konsentrasi yang tinggi serta kemampuan mempertahankan
konsep dalam ingatan saat memahami materi maupun menyelesaikan soal.
Dalam konteks pendidikan matematika, penelitian Guvinta Rahayu et al.
(2022) menyoroti bahwa cara berpikir siswa, baik reflektif maupun impulsif,
dapat memengaruhi strategi mereka ketika mengerjakan soal matematika.
Oleh karena itu, kebiasaan tahfiz yang menuntut ketelitian dan pengendalian
diri diduga dapat mendorong kecenderungan berpikir yang lebih reflektif,
sehingga siswa mampu memilih strategi penyelesaian yang lebih tepat..
Adiwijayanti, Purwati, & Sugiyanti (2019) menegaskan bahwa hafalan Al-
Qur'an berkontribusi positif terhadap prestasi matematika siswa MTs.
Sementara itu, Rouf, Habibi, Junaedi, & Kurniasih (2025) melalui tinjauan
literatur sistematis menemukan hubungan erat antara kemampuan tahfiz dan
kemampuan berpikir matematis siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penghafal Al-Qur'an memiliki potensi kognitif yang dapat dioptimalkan
dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan informasi tersebut, salah satu solusi yang dapat diusulkan
adalah mengintegrasikan kemampuan kognitif yang terbentuk melalui
kegiatan tahfiz dengan pembelajaran matematika. Aktivitas menghafal Al-
Qur'an yang melatih konsentrasi, memori, dan disiplin belajar dapat menjadi
modal kognitif yang mendukung siswa dalam mengembangkan strategi
berpikir yang lebih terencana dan logis ketika menyelesaikan masalah
matematika. Integrasi ini memungkinkan siswa memanfaatkan pengalaman
kognitif yang telah terbentuk dalam kegiatan tahfiz sebagai landasan untuk
memahami konsep dan proses penalaran matematika. Pendekatan tersebut
sejalan dengan teori belajar Bruner, yang menekankan bahwa proses belajar
akan lebih efektif ketika siswa mampu menghubungkan pengalaman berpikir
yang dimiliki dengan konteks pembelajaran yang sedang dipelajari. Oleh
karena itu, penelitian ini akan fokus pada analisis kemampuan kognitif siswa
yang menghafal Al-Qur'an saat mengerjakan soal matematika, untuk
mengeksplorasi sejauh mana kegiatan religius dapat mendukung kemampuan
berpikir akademis. Diharapkan penelitian ini dapat memperluas pemahaman
teoritis tentang hubungan antara religius dan kognisi, serta memberikan
kontribusi praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
terintegrasi dan relevan di sekolah dan madrasah.

Murtafiatul Walidah, Indah Rahayu Panglipur, Aswar Anas
Kemampuan Kognitif, Tahfiz Al-Qur’an



Jurnal Axioma: Jurnal Matematika dan Pembelajaran 9“"" al

Volume 11 No 1 Januari 2024
E ISSN 2615-0697 dan P ISSN 2622-8149 AXloma
109 - 118
Tabel 1. Hasil Ketuntasan Belajar Siswa
Indikator Kognitif Persentase Tuntas (%) Keterangan
Memahami 82% Mayoritas siswa mampu menuliskan
masalah informasi penting dari soal dengan benar
Menyusun model 76% Sebagian besar siswa dapat membentuk
SPLDV dari soal kontekstual
Menyelesaikan soal 70% Masih ada siswa yang salah dalam operasi
hitung atau substitusi/eliminasi
Mengevaluasi hasil 65% Sebagian siswa kurang teliti dalam
mengecek kembali jawaban
Rata-rata 73% Kategori Baik
keseluruhan

Tabel 1 menunjukkan hasil ketuntasan belajar siswa berdasarkan
empat indikator kognitif utama, yaitu memahami masalah, menyusun model,
menyelesaikan soal, dan mengevaluasi hasil. Secara umum, tingkat
ketuntasan rata-rata mencapai 73%, yang termasuk dalam kategori baik.
Indikator dengan capaian tertinggi adalah memahami masalah (82%),
menandakan bahwa sebagian besar siswa mampu mengidentifikasi informasi
penting dari soal dengan benar. Pada indikator menyusun model (76%),
sebagian besar siswa sudah dapat membentuk sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDYV) dari konteks soal yang diberikan. Namun, pada indikator
menyelesaikan soal (70%), masih ditemukan kesalahan dalam operasi hitung
dan prosedur substitusi atau eliminasi. Sementara itu, indikator mengevaluasi
hasil (65%) menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang teliti dalam
memeriksa kembali jawaban mereka. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun pemahaman konseptual siswa cukup baik, aspek ketelitian dan
refleksi terhadap hasil kerja masih perlu ditingkatkan melalui latihan dan
pembiasaan evaluatif.

Pembahasan ini didasarkan pada hasil analisis terhadap lima subjek
penelitian, yang terdiri atas dua siswa dengan hafalan 1 juz, satu siswa
dengan hafalan 3 juz, dan dua siswa dengan hafalan 5 juz. Jumlah subjek
yang terbatas ini menunjukkan bahwa temuan penelitian bersifat deskriptif
dan eksploratif, sehingga interpretasi hasil lebih diarahkan pada pemahaman
pola belajar masing-masing siswa, bukan pada generalisasi populasi.
Berdasarkan hasil ketuntasan belajar, terlihat bahwa kemampuan memahami
masalah dan menyusun model matematika berada pada kategori relatif baik,
sedangkan tahap penyelesaian soal dan evaluasi hasil masih memerlukan
penguatan.

Jika dibandingkan antar subjek, dua siswa dengan hafalan 5 juz
cenderung menunjukkan proses berpikir yang lebih sistematis, terutama pada
tahap memahami masalah dan menyusun model SPLDV. Satu siswa dengan
hafalan 3 juz menunjukkan kemampuan yang cukup stabil, namun masih
mengalami ketidakkonsistenan pada tahap perhitungan dan evaluasi jawaban.
Sementara itu, dua siswa dengan hafalan 1 juz masih memperlihatkan
beberapa kesalahan prosedural, terutama pada operasi hitung dan kebiasaan
memeriksa kembali hasil akhir. Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa
tingkat pengalaman dalam aktivitas tahfiz kemungkinan berkontribusi
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terhadap pembentukan konsentrasi, ketelitian, dan strategi berpikir siswa
ketika menyelesaikan soal matematika.

Dalam perspektif teori kognitif, aktivitas menghafal yang dilakukan
secara berulang dapat memperkuat memori kerja dan perhatian, yang
berperan penting dalam proses pemecahan masalah matematika. Hal ini
sejalan dengan teori belajar Bruner (1966) yang menekankan pentingnya
keterkaitan antara pengalaman kognitif sebelumnya dengan proses
pembelajaran baru. Dengan demikian, meskipun penelitian ini hanya
melibatkan lima subjek, hasilnya memberikan indikasi awal bahwa
pengalaman tahfiz dapat menjadi modal kognitif yang mendukung proses
berpikir matematis siswa. Oleh karena itu, temuan ini perlu dipahami sebagai
gambaran awal yang memerlukan penelitian lanjutan dengan jumlah subjek
yang lebih besar untuk memperoleh validitas yang lebih kuat.

Berdasarkan informasi dari tabel yang ada, terlihat bahwa kemampuan

dalam memahami permasalahan meraih persentase ketuntasan tertinggi yaitu
82%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa penghafal Al-Qur’an
dapat mengenali informasi penting dalam soal cerita SPLDV, seperti jumlah,
harga, atau besaran yang sudah diketahui. Keterampilan ini tampaknya
sangat terkait dengan fokus dan daya inget yang terasah melalui proses tahfiz.
Hasil ini juga sesuai dengan penelitian oleh Fatmi, Santri, dan Saltifa pada
tahun 2022 yang menyatakan bahwa hafalan Al-Qur’an berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman konsep matematika. Untuk aspek
penyusunan model matematika, persentase ketuntasannya mencapai 76%.
Siswa mampu mengubah informasi dari soal menjadi bentuk sistem
persamaan linear. Kemampuan ini mencerminkan adanya logika dan analisis,
yang menurut Adiwijayanti, Purwati, serta Sugiyanti pada tahun 2019
merupakan dampak positif dari kegiatan tahfiz terhadap prestasi akademis
siswa.

Indikator dalam menyelesaikan soal menunjukkan persentase 70%. Ini
berarti bahwa meskipun siswa bisa menyusun model, masih ada beberapa
yang melakukan kesalahan di tahap prosedural, terutama dalam operasi
hitung. Ini mengindikasikan bahwa praktik tahfiz sangat berpengaruh
terhadap pemahaman dan penyusunan strategi, tetapi keterampilan
prosedural masih butuh latihan lebih lanjut. Aspek terakhir, yaitu
mengevaluasi hasil, memperoleh persentase terendah yaitu 65%. Hal ini
menunjukan bahwa beberapa siswa kurang teliti dalam memastikan
kebenaran jawaban. Sementara itu, tahap evaluasi sangat penting untuk
memastikan bahwa solusi sesuai dengan konteks masalah. Temuan ini sejalan
dengan penelitian oleh Rouf, Habibi, Junaedi, dan Kurniasih pada tahun
2025 yang menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur’an berkontribusi terhadap
perkembangan kognitif, tetapi faktor lain seperti kebiasaan latihan dan
metode belajar juga mempengaruhi keberhasilan.
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Secara umum, rata-rata kemampuan kognitif siswa penghafal Al-
Qur’an dalam menyelesaikan soal SPLDV adalah 73% dan dikategorikan
baik. Nilai ini mendukung pendapat bahwa tahfiz berperan dalam meningkatkan
aspek kognitif siswa, terutama dalam memahami permasalahan dan merumuskan
model matematika. Dalam praktiknya, penghafal Al-Qur’an umumnya memiliki
strategi belajar tertentu, seperti pengulangan bertahap (muraja’ah), pembagian materi
ke dalam bagian-bagian kecil, fokus pada ketelitian bacaan, serta kebiasaan
mengevaluasi hafalan secara berkala. Strategi tersebut tidak hanya berfungsi untuk
mempertahankan hafalan, tetapi juga melatih konsentrasi, daya ingat, dan
keteraturan berpikir. Ketika diterapkan dalam pembelajaran matematika, pola belajar
ini terlihat pada cara siswa membaca soal secara lebih teliti, mengidentifikasi
informasi penting, dan menyusun langkah penyelesaian secara bertahap sebelum
melakukan perhitungan.

Perubahan yang tampak adalah siswa menjadi lebih terstruktur dalam
memproses informasi dan tidak langsung terburu-buru mencari jawaban
akhir. Siswa cenderung memecah permasalahan menjadi langkah-langkah
kecil, serupa dengan proses menghafal ayat per ayat, sehingga membantu
mereka dalam merumuskan model matematika dengan lebih tepat. Selain itu,
kebiasaan melakukan muraja’ah juga berpengaruh pada kecenderungan siswa
untuk memeriksa kembali hasil pekerjaan, meskipun aspek ini masih perlu
ditingkatkan pada beberapa subjek. Dengan demikian, pengalaman belajar
melalui tahfiz tidak hanya berkontribusi pada aspek spiritual, tetapi juga
membentuk kebiasaan belajar yang berdampak pada cara siswa memahami
dan menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengintegrasian program tahfiz dengan pembelajaran
matematika memiliki potensi sebagai strategi yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan akademik dan religius siswa sekaligus.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap lima siswa penghafal Al-Qur’an
di MTs. Wahid Hasyim, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) berada pada kategori baik dengan rata-rata ketuntasan
sebesar 73%. Capaian tertinggi terdapat pada indikator memahami masalah
dan menyusun model matematika, yang menunjukkan bahwa siswa mampu
mengidentifikasi informasi penting dan menerjemahkan masalah kontekstual
ke dalam bentuk matematis secara cukup sistematis. Hal ini mengindikasikan
bahwa aktivitas tahfiz berpotensi mendukung proses berpikir konseptual
melalui peningkatan fokus, daya ingat, dan keteraturan berpikir.

Analisis terhadap lima subjek dengan variasi tingkat hafalan (1-5 juz)
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa siswa dengan pengalaman tahfiz
yang lebih tinggi memperlihatkan langkah penyelesaian yang lebih terstruktur
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dan reflektif. Namun demikian, pada indikator menyelesaikan soal dan
mengevaluasi hasil masih ditemukan kelemahan, terutama pada aspek
ketelitian prosedural dan kebiasaan memeriksa kembali jawaban. Oleh karena
itu, meskipun tahfiz memberikan kontribusi positif terhadap aspek kognitif
tertentu, kemampuan prosedural matematika tetap memerlukan latihan yang
terarah dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
gambaran awal bahwa pengalaman menghafal Al-Qur’an dapat menjadi
modal kognitif yang mendukung proses pemecahan masalah matematika,
khususnya pada tahap memahami dan merencanakan penyelesaian. Namun,
karena jumlah subjek terbatas, temuan ini bersifat eksploratif dan belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Berdasarkan temuan penelitian ini, guru
direkomendasikan untuk mengintegrasikan strategi belajar yang selaras
dengan praktik tahfiz, seperti pembelajaran bertahap, pengulangan, dan
pembiasaan refleksi dalam pembelajaran matematika, agar kemampuan
berpikir sistematis, ketelitian, dan evaluasi hasil siswa dapat berkembang
secara lebih optimal.
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